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ABSTRACT 

 
The study was conducted by the banks doing the write off of bad debts, as seen from the surge in 

the value of write-off of bad debts in four BUMN Commercial Banks in 2016. The action is in the 

spotlight, because the banks are government-owned. This study aims to know the BUMN Commercial 

Banks has financial distress based on Altman Z-Score Method in 2010 – 2016, to know the BUMN 

Commercial Banks has financial disstress based on Springate Method in 2010 – 2016, to know there 

are differences between financial distress prediction results with Altman Z- Score and Springate 

methods.  

This research method using descriptive with quantitative approach. The population of this study 

are all BUMN Commercial Banks listed on the Indonesia Stock Exchange. Samples of Bank Negara 

Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, Bank Tabungan Negara and Bank Mandiri from 2010 to 2016. 

Data collection techniques used are documentation and literature. Data analysis techniques used are 

Z-Score (Altman) and Springate.  

The results showed (1) Using Altman Z-Score method all BUMN Commercial Banks are in gray 

area condition. (2) The Springate Methods of all BUMN Commercial Banks are in financial distress. 

(3) There is a difference of assessment result using Altman Z-Score method and Springate method in 

predicting the potential of financial distress. 

 

KEYWORDS: Financial Distress, Z-Score (Altman), Springate 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya perbankan melakukan praktik hapus buku (write 

off) kredit macet, hal itu terlihat dari lonjakan nilai hapus buku kredit macet di empat bank umum 

BUMN pada tahun 2016. Tindakan tersebut menjadi sorotan, dikarenakan bank-bank tersebut milik 

pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bank Umum BUMN mengalami financial 

disstress berdasarkan Metode  Altman Z-Score pada tahun 2010 – 2016, untuk mengetahui Bank 

Umum BUMN mengalami financial disstress berdasarkan Metode  Springate  pada tahun 2010 – 

2016, untuk mengetahui terdapat perbedaaan hasil prediksi financial distress dengan metode  Altman 

Z-Score dan Springate. 

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 

ini seluruh Bank Umum BUMN yang terdaftar pada BEI. Sampel Bank Negara Indonesia, Bank 

Rakyat Indonesia, Bank Tabungan Negara dan Bank Mandiri periode tahun 2010 sampai 2016. Teknik 

pengumpulan data yang dipergunakan adalah dokumentasi dan kepustakaan. Teknik analisi data yang 

digunakan adalah Z-Score (Altman) dan Springate. 

Hasil penelitian menunjukan, menggunakan metode Altman Z-Score semua bank umum BUMN 

berada pada kondisi grey area, metode Springate  semua bank umum BUMN berada pada kondisi 

financial distress, terdapat perbedaan hasil penilaian menggunakan metode Altman Z-Score dan 

metode Springate dalam memprediksi potensi financial distress. 

 

KATA KUNCI  : Financial Distress, Z-Score (Altman), Springate 
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I. LATAR BELAKANG 

Bank memainkan peran penting 

dalam pembangunan ekonomi suatu 

negara. Bank pada umumnya memiliki 

dua tujuan, yaitu menyediakan 

mekanisme dan alat pembayaran yang 

efisien dan praktis bagi nasabah dan 

menerima tabungan dari nasabah 

kemudian menyalurkan tabungan 

nasabah dalam bentuk pinjaman kepada 

pihak yang membutuhkan dana atau 

dalam arti lain meningkatkan arus dana 

untuk investasi dan aktifitas produktif. 

Perbankan di Indonesia meliputi 

bank umum BUMN, bank umum 

swasta, bank umum swasta non devisa, 

bank pembangunan daerah, bank 

campuran, bank syariah dan bank asing 

yang ada di Indonesia. Dalam 

pembahasan pada penelitian ini fokus 

pada bank umum BUMN. Bank umum 

BUMN juga di kenal dengan bank 

persero yang sebagian atau seluruh 

sahamnya dimiliki oleh pemerintah. Ada 

empat bank yang masuk dalam bank 

umum BUMN di Indonesia, antara lain 

Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia, Bank Tabungan Negara dan 

Bank Mandiri.  

Bank umum BUMN pada tahun 

2016 marak melakukan praktik hapus 

buku (write off) kredit macet, hal itu 

terlihat dari lonjakan nilai hapus buku 

kredit macet di empat bank umum 

BUMN pada tahun 2016. Tindakan 

tersebut menjadi sorotan, dikarenakan 

bank-bank tersebut milik pemerintah. 

Meskipun hapus buku kredit macet 

adalah langkah dalam bentuk perbaikan 

neraca keuangan perbankan, tetapi 

hanya menghilangkan angka besarnya 

nilai kredit macet atau NPL (not 

performing loan) dan tetap merugikan 

kinerja perbankan. 

Di antara empat bank BUMN 

yaitu Bank Negara Indonesia, Bank 

Rakyat Indonesia, Bank Tabungan 

Negara dan Bank Mandiri, Bank 

Mandiri tercatat melakukan hapus buku 

kredit macet terbesar yaitu Rp 11,41 

triliun. Urutan kedua setelah Bank 

Mandiri adalah Bank Rakyat Indonesia 

tercatat melakukan hapus buku dengan 

nominal sebesar Rp 8.47 triliun. 

Tingginya nilai kredit macet atau NPL 

(not performing loan) suatu perusahaan 

bank dapat mengakibatkan kinerja 

perusahan bank bermasalah sehingga 

memicu financial distress dan jika tidak 

terdeteksi dini akan mengarah pada 

kebangkrutan. Berikut ini daftar nilai 

hapus buku kredit macet pada empat 

bank umum BUMN di Indonesia. 
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Tabel Nilai Hapus Buku Kredit Macet 4 

Bank Umum BUMN (Rp triliun) 

Sumber : Laporan keuangan bank-bank BUMN 

tahun 2016 (Diolah) 

Ukuran subjektif seberapa baik 

perusahaan dapat menggunakan aset 

dari modus utama bisnis dan 

menghasilkan pendapatan dan juga 

ukuran umum dari keseluruhan 

kesehatan keuangan perusahaan selama 

periode waktu tertentu, dapat digunakan 

untuk membandingkan perusahaan 

sejenis di industri yang sama. Dari 

laporan keuangan perusahaan dapat 

diperoleh informasi tentang kinerja 

perusahaan. Sementara investor 

mengevaluasi ekuitas menggunakan 

persepektif analitis yang berbeda 

termasuk rasio profitabilitas, rasio 

pendapatan, dan rasio likuiditas, mereka 

harus berhati-hati untuk memasukan 

rasio keuangan yang dapat secara 

khusus digunakan untuk memberikan 

sinyal peringatan dini dari kemungkinan 

kebangkrutan yang akan datang. Ada 

rasio kunci yang dapat memberikan 

peringatan di awal guna memberikan 

banyak waktu terhadap investor untuk 

menarik kepemilikan saham sebelum 

kejatuhan nilai saham.  

Kondisi financial distress dapat 

dikenali lebih awal sebelum terjadinya 

dengan menggunakan suatu model 

analisis prediksi financial distress. 

Model ini dapat digunakan sebagai alat 

untuk mengenali gejala awal kondisi 

financial distress untuk selanjutnya 

dilakukan upaya memperbaiki kondisi 

sebelum sampai pada kondisi krisis atau 

kebangkrutan. Sejak dulu, telah ada 

beberapa peneliti yang mengembangkan 

model prediksi yang mencoba 

membantu calon-calon investor dan 

kreditur dalam memilih perusahaan 

tempat menaruh dana supaya tidak 

terjebak dalam masalah   financial 

distress tersebut. 

Menanggapi fenomena financial 

distress akibat kredit macet atau 

bermasalah (non performing loan/NPL) 

telah dikembangkan sejumlah model 

prediksi financial distress suatu 

perusahaan. Model-model tersebut 

antara lain dikemukakan oleh Altman Z-

score dan Springate. Untuk mengetahui 

prediksi kebangkrutan serta kinerja 

keuangan perusahaan berdasarkan hasil 

analisis diskriminan dengan 

menggunakan model Altman Z-score 

berdasarkan rasio empat variabel antara 

lain  Net Working Capital to Total 

Asset, Retained Earnings to Total 

Bank BUMN 2016 

PT. Bank Negara Indonesia ( Persero) Tbk 3,18 

PT. Bnak Rakyat Indonesia ( Persero) Tbk 8,47 

PT. Bank Tabungan Negara ( Persero) Tbk 1,71 

PT. Bank Mandiri ( Persero ) Tbk 11,41 

Total 24,78 
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Assets, Earning Before Interest and Tax 

to Total Asset dan Book Value of Equity 

to Book Value of Debt . 

Dalam penelitian Nugroho 

(2012:60), nilai tingkat kebenaran 

klasifikasi  untuk perusahaan distress 

sebesar 73,3% dan nilai tingkat 

kesalahan klasifikasinya sebesar 26,7%. 

Sedangkan nilai tingkat kebenaran 

klasifikasi untuk perusahaan non 

distress sebesar 86,2 % dan nilai  

tingkat kesal ahan  klasifikasinya 

sebesar 13,8 %. Dalam penelitian ini 

Variabel ke 4 rasio berpengaruh positif 

terhadap financial distress. 

Model Springate adalah model 

rasio yang menggunakan multiple 

discriminate analysis (MDA). Dalam 

metode MDA diperlukan lebih dari satu 

rasio keuangan yang berkaitan dengan 

kebangkrutan perusahaan untuk 

membentuk suatu model yang baik. 

Rasio yang digunakan antara lain 

Working capital to total assets, Net 

profit before interest and taxes to total 

assets, Net profit before taxes to current 

liabilities dan Sales to total assets. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ida dan Santoso (2011:21), model ini 

memiliki akurasi 92,5% dalam tes yang 

dilakukan Springate. 

Dalam penelitian Burhanuddin 

(2015:104) perbedaan antara Altman Z-

score dengan Springate disebabkan oleh 

perbedaan penggunaan rasio keuangan. 

Seperti pada model Springate rasio 

solvabilitas adalah earning before 

interest taxes to current liability 

sedangkan Altman yang digunakan 

earning before interest taxes to total 

asset. Selain itu, perbedaan bobot yang 

diberikan pada setiap rasio yang 

dijadikan indikator juga sangat 

berpengaruh. Kedua analisis tersebut, 

terlihat bahwa Altman dengan Z-score-

nya lebih ketat dalam menilai tingkat 

kebangkrutan dibandingkan Model 

Springate. Pengukuran kedua metode ini 

menitik beratkan pada kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba rugi 

dengan menggunakan rasio 

profitabilitas. 

Berdasarkan uraian atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis laporan keuangan 

perusahaan dan memprediksi tingkat 

Financial Disstres yang dialami Bank 

Umum BUMN yaitu: 

1 Untuk mengetahui Bank Umum 

BUMN mengalami Financial 

Disstress berdasarkan Metode  

Altman Z-Score pada tahun 2010 – 

2016. 

2 Untuk mengetahui Bank Umum 

BUMN mengalami Financial 

Disstress berdasarkan Metode  

Springate  pada tahun 2010 – 2016. 
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3 Untuk mengetahui terdapat 

perbedaaan hasil prediksi Financial 

Distress dengan metode  Altman Z-

Score dan Springate. 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Arikunto (2010:60-

64), variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Pada penelitian ini, 

variabel yang akan diteliti ialah 

financial distress dengan 

menggunakan dua metode yaitu: 

1 Model Altam Z-Score  

2 Model Sprinagte 

B. Definisi Operasional 

Menurut Notoatmodjo 

(2010:112), definisi operasional 

adalah untuk membatasi ruang 

lingkup atau pengertian variabel-

variabel  diamati  atau  diteliti,  perlu  

sekali  variabel-variabel  tersebut  

diberi  batasan. Definisi operasional  

juga bermanfaat  untuk  mengarahkan  

pada  suatu  pengukuran  atau  

pengamatan terhadap variabel-

variabel yang bersangkutan serta 

pengembangan instrument atau alat 

ukur. Model Altman Z-Score dan 

Springate digunakan untuk mengukur 

dan mengetahui kemungkinan 

terjadinya financial distress, berikut 

definisi operasionalnya : 

1. Financial Distress  

 Financial distress adalah 

tahap penurunan kondisi keuangan 

yang dialami oleh suatu 

perusahaan, yang terjadi sebelum 

terjadinya kebangkrutan ataupun 

likuidasi. 

2. Model Altman Z-Score  

Model Altman Z-Score adalah 

suatu persamaan multivariabel 

yang digunakan oleh altman 

dalam rangka memprediksi tingkat 

kebangkrutan. Altman 

menggunakan model statistik yang 

disebut dengan analisis 

diskriminan, tepatnya multiple 

discriminant analysis (MDA).  

Model Altman Z-Score memiliki 

formula dimana: 

Z =6.56X1+ 3.26X2+ 6.72X3+ 

1.05X4[4], (overall index) 

X1=Working capital to Total 

Assets 

X2=Retained Earnings to Total 

Assets 

X3=Earnings Before Interest and 

Taxes to Total Assets 

X4=Book Value of Equity to Total 

Liabilities 
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3. Model Springate  

Model Springate adalah suatu 

persamaan multivariabel yang 

digunakan oleh Gordon L.V. 

Springate dalam rangka 

memprediksi besarnya tingkat 

kebangkrutan. Gordon L.V. 

Springate menggunakan model 

statistik yang disebut dengan 

analisis diskriminan. 

Model Springate memiliki 

formula dimana: 

S  = (1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 

+ 0,4X4) , (overall index) 

X1=Working Capital To Total 

Assets 

X2=Net Profit Before Interest And 

Taxes To Total Assets 

X3=Net Profit Before Taxes To 

Current Liabilities 

X4=Sales To Total Assets 

C. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu data 

yang digunakan adalah data 

kuantitatif  dalam bentuk rasio, 

data yang dinyatakan dalam 

angka-angka yang menunjukan 

nilai terhadap besaran variabel 

yang diwakilinya. 

Mengenai  penghitungan  data  

yang  bersifat  kuantitatif  di  atas  

dijelaskan  pula oleh Arikunto 

(2010: 282) sebagai berikut: 

Data yang bersifat kuantitatif 

yang berwujud angka-angka  

hasil penghitungan atau  

pengukuran dapat diproses  

dengan beberapa cara antara 

lain, dijumlahkan, 

dibandingkan  dengan jumlah 

yang diharapkan dan 

diperoleh persentase. 

Dijumlahkan, diklasifikasikan 

sehingga merupakan suatu 

urutan dan selanjutnya dibuat 

suatu tabel, kemudian 

diproses menjadi 

penghitungan untuk 

mengambil kesimpulan. 

 

2. Teknik Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif. 

Menurut Suryabrata (2012:13), 

tujuan penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat pecandraan secara 

sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu. 

Teknik ini dilakukan dengan cara 

menganalisis data-data laporan 

keuangan perusahaan kemudian 

ditabulasikan agar dapat 

menentukan kategori perusahaan 

tersebut dapat dikatakan sehat atau 

tidak. 

Hal ini dilakukan untuk 

melihat kinerja keuangan 

perusahaan menggunakan analisis 

financial distress dengan metode 

Altman Z-score dan Springate 
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pada perusahaan bank umum 

BUMN yang meliputi empat bank 

yakni Bank Negara Indonesia, 

Bank Rakyat Indonesia, Bank 

Tabungan Negara dan Bank 

Mandiri, Bank Mandiri pada tahun 

2010-2016. Selanjutnya 

mengambil kesimpulan dan saran 

dari hasil analisis yang telah 

dilakukan.  

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 

2017 yaitu antara bulan April 

2017 sampai dengan Bulan Juni 

2017. Beberapa kegiatan dapat 

diuraikan antara lain, pengambilan 

data-data sekunder yaitu laporan 

keuangan memalui situs BEI dan 

juga situs masing-masing bank.  

Selanjutnya pengolahan data dan 

kemudian proses analisis data. 

2. Tempat Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian, 

penulis melakukan penelitian pada 

bank umum BUMN yang terdaftar 

di BEI. Data diakses langsung 

melalui portal Bursa Efek 

Indonesia. 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Menurut  Arikunto  (2013: 

173), populasi adalah  keseluruhan  

dari  subjek penelitian. Jadi yang 

dimaksud populasi adalah 

individu yang memiliki sifat yang 

sama walaupun prosentase 

kesamaan itu sedikit, atau dengan 

kata lain seluruh  individu  yang  

akan  dijadikan  sebagai  obyek  

penelitian. Pengertian populasi itu 

sendiri ada dua yakni populasi 

target dan populasi contoh. 

Populasi target ialah populasi 

yang merupakan sumber informasi 

representatif yang diinginkan 

sedangkan populasi contoh ialah 

populasin dari mana suatu contoh 

benar-benar diambil sebagai 

ditentukan oleh kerangka contoh 

(sampling frame). Sedangkan 

kerangka contoh adalah suatu 

daftar dari unit-unit contoh 

(sampling units) yang merupakan 

representasi suatu populasi. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

semua bank umum BUMN yang 

terdaftar di BEI berjumlah 4 bank 

yaitu Bank Negara Indonesia, 

Bank Rakyat Indonesia, Bank 

Tabungan Negara dan Bank 

Mandiri.  

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2013:174) 

sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi  yang  diteliti. Sampel 

digunakan untuk menduga 
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populasi. Sifat-sifat populasi dapat 

diketahui dari data-data yang 

dikumpulkan melalui sampel 

terpilih. Di mana pada penelitian 

ini peneliti menggunakan 

sampling jenuh. Menurut Riduwan 

(2012:64), “sampling jenuh ialah 

teknik pengambilan sampel 

apabila semua populasi digunakan 

sebagai sampel dan dikenal juga 

dengan istilah sensus”. 

Penggunaan teknik ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi 

relatif kecil atau peneliti ingin 

membuat generalilsasi dengan 

tingkat kesalahan yang sangat 

kecil. Penelitian ini menggunakan 

sampel keempat bank umum 

BUMN berjumlah 4 bank yaitu 

Bank Negara Indonesia, Bank 

Rakyat Indonesia, Bank Tabungan 

Negara dan Bank Mandiri.  

F. Sumber Data dan Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder 

yangberasal dari data historik dari 

bank umum BUMN yang meliputi 

empat bank yakni Bank Negara 

Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia, Bank Tabungan Negara 

dan Bank Mandiri melalui 

pengutipan data dan keterangan 

dari pihak yang berkompeten. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

  Menurut Arikunto (2010:265), 

pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatanya 

mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya.  Untuk 

mendapatkan data sesuai dengan 

perumusan masalah, maka 

digunakan teknik pengumpulan 

data dalam bentuk dokumentasi, 

Metode dokumentasi memiliki 

beberapa kebaikan dibandingkan 

dengan metode lain, diantaranya 

metode ini menghemat waktu, 

karena dapat dilihat secara 

langung sekaligus mencatatnya, 

tidak perlu pengantar orang lain, 

tidak menimbulkan kecurigaan, 

dapat mengetahui data yang 

berlaku. 

Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan melihat nilai yang 

ditunjukan laporan keuangan pada 

bank umum BUMN yang meliputi 

empat bank yakni Bank Negara 

Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia, Bank Tabungan Negara 

dan Bank Mandiri. Yang menjadi 

acuan standar dalam melihat 
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gambaran kemungkinan terjadinya 

potensi Financial Distress. Baik 

data kualitatif maupun data 

kuantitatif diperoleh dari situs dan 

website : 

1) Bursa Efek Indonesia (IDX) 

2) PT. Bank Negara Indonesia 

( Persero) Tbk 

3) PT. Bnak Rakyat Indonesia 

( Persero) Tbk 

4) PT. Bank Tabungan Negara  

( Persero) Tbk 

5) PT. Bank Mandiri ( Persero ) Tbk 

G. Analisis Data 

Metode analisa data digunakan 

untuk mengukur, mengetahui, 

menggambarkan kemungkinan 

terjadinya financial Distress pada 

bank umum BUMN yang meliputi 

empat bank yakni Bank Negara 

Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, 

Bank Tabungan Negara dan Bank 

Mandiri. Keseluruhan data laporan 

keuangan pada bank umum BUMN 

yang meliputi empat bank yakni 

Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia, Bank Tabungan Negara 

dan Bank Mandiri. Data terkumpul 

selanjutnya dianalsis untuk 

mendapatkan jawaban dari masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini. 

Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan analisis data dengan 

menggunakan model prediksi 

financial distress yaitu, berikut tabel 

analisis data model Altman Z-Score 

dan Springate: 

1. Altman Z-Score 

 

 

Altman menggunakan nilai 

cut off 2,675 dan 1,81. Artinya 

jika nilai Z yang diperoleh lebih 

dari 2,675, perusahaan diprediksi 

tidak mengalami financial distress 

di masa depan. Perusahaan yang 

nilai Z-nya berada diantara 1,81 

dan 2,675 berarti perusahaan itu 

berada dalam grey area, yaitu 

perusahaan mengalami masalah 

dalam keuangannya, walaupun 

tidak seserius  masalah perusahaan 

yang mengalami financial 

distress. Lalu, perusahaan yang 

memiliki nilai Z di bawah 1,81 

diprediksi akan mengalami 

financial distress. Model ini 

memiliki akurasi mencapa 95%  

jika menggunakan data 1 tahun 

sebelum kondisi financial distress. 

Persentase error-nya 6% untuk 

Type I dan 3% untuk Type II. Jika 

menggunakan data 2 tahun 

sebelum distress, akurasinya 

mencapai 83%. 

 

 

 

Z = 6.56X1+ 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4[4] 
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Tabel 3.1 

Nilai Cut-Off Altman Z-Score 

 

2. Springate 

 

 

Springate mengemukakan nilai 

cut-off yang berlaku untuk model ini 

adalah 0,862. Nilai S yang lebih kecil 

dari 0.862 menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut diprediksi akan 

mengalami financial distress. Model 

ini memiliki akurasi 92,5% dalam tes 

yang dilakukan Springate.  

Tabel 3.2 

Nilai Cut-Off Springate 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A.  HASIL 

Berdasarkan analisis fiancial 

distress  dengan menggunakan metode 

Altman Z-Score diketahui bahwa bank 

umum BUMN yang terdaftar di BEI 

berada dalam kondisi grey area karena 

nilai rata-rata Z-score dari tahun 2010-

2016 memiliki nilai rata-rata 1.24 

untuk PT. Bank Negara Indonesia 

Tbk, 1.61 untuk PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk, 1.43 untuk PT. Bank 

Tabungan Negara Tbk dan 1.38 

dimiliki oleh PT. Bank Mandiri Tbk. 

Dalam kondisi grey area menunjukan 

kinerja keuangan ke empat bank 

umum BUMN tersebut masih belum 

maksimal, karena dalam klasifikasi 

sehat terdapat pada kategori non 

financial distress (Z>2,6), sedangkan 

kategori ke empat bank tersebut pada 

grey area (1,1< Z<2,6)  dan lolos dari 

kategori financial distress (Z<1.1). 

Berikut tabel hasil analisis fiancial 

distress  dengan menggunakan metode 

Altman Z-Score: 

Tabel Tingkat Kesehatan Metode 

Altman Z-Score 

 

Sumber : Data diolah 

Keterangan : 

fd : financial distress 

ga : grey area 

nfd : non financial distress 

Meskipun demikin ke empat 

bank tersebut masih menjalankan 

kegiatan dengan normal. Oleh 

Karena tidak bisa langsung 

Z KONDISI 

Z > 2.6 Non Financial Distress 

1.1 < Z <2.6 Grey Area 

Z < 1.1 Financial Distress 

S KONDISI 

S> 0.862 Non financial distress 

S < 0.862  financial distress 

TAHUN BNI BRI BTN Mandiri 

2010 0.14(ga) 1.52(ga) 1.65(ga) 1.42(ga) 

2011 1.29(ga) 1.47(ga) 1.26(ga) 1.32(ga) 

2012 1.35(ga) 1.66(ga) 1.23(ga) 1.23(ga) 

2013 1.33(ga) 1.69(ga) 1.86(ga) 1.39(ga) 

2014 1.57(ga) 1.63(ga) 1.89(ga) 1.34(ga) 

2015 1.51(ga) 1.64(ga) 1.04(ga) 1.49(ga) 

2016 1.51(ga) 1.65(ga) 1.09(ga) 1.47(ga) 

S = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4  
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diasumsikan dalam kondisi 

bangkrut, belum tentu benar hasil 

analisis keuangan dengan 

menggunakan Altman Z-Score, 

menunjukkan bahwa bank umum 

BUMN tidak menunjukkan 

kebangkrutan atau mengalami 

kesulitan keuangan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ilahi dkk (2015), 

yang menyatakan The results 

illustrate that all commercial 

banks in this modelare in 

monetary troubles but in fact, 

those  commercial banks  are  

operating successfully. So, the Z 

score model is unable to predict  

bankruptcy (pecuniary 

Performance) of financial 

institutions (Commercial Banks). 

Berdasarkan analisis fiancial 

distress  dengan menggunakan 

metode Springate diketahui bahwa 

bank umum BUMN yang terdaftar 

di BEI berada dalam kondisi 

financial distress karena nilai rata-

rata S-score dari tahun 2010-2016 

memiliki nilai rata-rata 0.293 

untuk PT. Bank Negara Indonesia 

Tbk, 0.317 untuk PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk, 0.211 

untuk PT. Bank Tabungan Negara 

Tbk dan 0.260 dimiliki oleh PT. 

Bank Mandiri Tbk. Hal tersebut 

ditunjukan dengan tingkat 

likuiditas dan profitabilitas 

perusahaan yang semakin 

menurun tiap tahunya. Dalam 

kondisi financial distress 

menunjukan kinerja keuangan ke 

empat bank umum BUMN 

tersebut masih belum maksimal, 

karena dalam klasifikasi sehat 

terdapat pada kategori non 

financial distress (S>0,862), 

sedangkan kategori ke empat bank 

tersebut dalam kondisi financial 

distress (S<0,862). Meskipun 

demikin ke empat bank tersebut 

masih menjalankan kegiatan 

dengan normal. Oleh Karena tidak 

bisa langsung diasumsikan dalam 

kondisi bangkrut. Berikut tabel 

hasil analisis fiancial distress  

dengan menggunakan metode 

Springate : 

Tabel Tingkat Kesehatan Metode 

Springate 

TAHUN BNI BRI BTN Mandiri 

2010 0.53(fd) 0.31(fd) 0.28(fd) 0.29(fd) 

2011 0.23(fd) 0.30(fd) 0.21(fd) 0.27(fd) 

2012 0.25(fd) 0.35(fd) 0.21(fd) 0.26(fd) 

2013 0.25(fd) 0.34(fd) 0.22(fd) 0.26(fd) 

2014 0.29(fd) 0.31(fd) 0.20(fd) 0.25(fd) 

2015 0.25(fd) 0.31(fd) 0.18(fd) 0.26(fd) 

2016 0.25(fd) 0.30(fd) 0.18(fd) 0.23(fd) 

Sumber : Data diolah 

Keterangan : 

fd : financial distress 
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nfd : non financial distress 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu dkk (2015), yang 

menyatakan berdasarkan metode 

springate diperoleh empat dari 

lima perusahaan dikategorikan 

dalam kondisi financial distress, 

yang berarti bahwa sebagian besar 

perusahaan telekomunikasi 

mengalami financial distress 

sepanjang periode 2012-2013. 

Dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa metode 

Altman dan metode Springate 

ditemukan metode Altman seluruh 

perusahaan masih dalam dalam 

kategori grey area sedangkan 

model Springate seluruh 

perusahaan dinyatakan dalam 

posisi mengalami kesulitan 

keuangan (Financial Distress). 

Sumber : Data diolah 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis diatas, 

maka dapat disimpulkan prediksi 

Financial Distress selama 2010-2016. 

Sebagian besar berada pada kondisi 

mengalami kesulitan keuangan 

(Financial Distress). Perbedaan pada 

kedua metode tersebut disebabkan 

oleh perbedaan penggunaan rasio 

keuangan. Seperti pada model 

Springate rasio solvabilitas adalah Net 

Profit before taxes to current liabilites 

sedangkan Altman yang digunakan 

earning before interest taxes to total 

asset. Selain itu, perbedaan bobot yang 

diberikan pada setiap rasio yang 

dijadikan indikator juga sangat 

berpengaruh. Kedua, analisis tersebut 

terlihat bahwa Altman dengan Z-

scorenya lebih ketat dalam menilai 

tingkat kebangkrutan dibandingkan 

Model Springate. Pengukuran kedua 

metode ini menitik beratkan pada 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba rugi dengan menggunakan rasio 

profitabilitas. 

1. Berdasarkan hasil analisis 

prediksi terjadinya potensi 

kebangkrutan dengan menggunakan 

metode Altman Z-Score semua bank 

umum BUMN berada pada kondisi 

grey area mulai tahun 2010 sampai 

2016.  

Tabel Perbedaaan Hasil Prediksi Financial 

Distress dengan Metode Altman Z-Score dan 

Springate pada Tahun 2010 – 2016 

Tahun 

Altman Z-Score Springate 

Non 

Financial 

Distress 

 Grey    

Area 

Financial 

Distress 

Non 

Financial 

Distress 

Financial 

Distress 

2010 0 4 0 0 4 

2011 0 4 0 0 4 

2012 0 4 0 0 4 

2013 0 4 0 0 4 

2014 0 4 0 0 4 

2015 0 4 0 0 4 

2016 0 4 0 0 4 
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2. Hasil analisis menggunakan metode 

Springate  semua bank umum 

BUMN berada pada kondisi 

financial distress mulai tahun 2010 

sampai 2016. 

3. Terdapat perbedaan hasil penilaian 

menggunakan metode Altman Z-

Score dan metode Springate dalam 

memprediksi potensi Financial 

Distress, ditemukan metode Altman 

seluruh perusahaan masih dalam 

dalam kategori grey area 

sedangkan model Springate seluruh 

perusahaan dinyatakan dalam posisi 

mengalami kesulitan keuangan 

(Financial Distress). 
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